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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Aluminium Alloy (AA) 6061 merupakan paduan Aluminium yang 
umumnya di aplikasikan untuk automotif maupun alat-alat konstruksi. Paduan 
Aluminium 6061 mempunyai sifat-sifat yang menguntungkan seperti tahan 
terhadap korosi, dapat di perlaku-panaskan,  ketangguhan baik, serta sifat mampu 
las yang baik, sehingga banyak indusri maju menggunakan material ini sebagai 
bahan utama dalam perancangan alat maupun konstruksi. Seperti dikutip dari 
Bloomberg (17/6/2015) Brian Aranha, Kepala Bisnis Otomotif Arcelor Mitall 
mengatakan bahwa banyak penemuan dalam teknologi pengelasan yang 
menjadikan Aluminium  mulai digemari pabrikan otomotif terutama untuk bodi 
(www.otomotif.kompas.com). Dengan demikian perkembangan proses pengelasan 
untuk bahan paduan Aluminium menjadi sangat penting.  
 Paduan Aluminium 6061 juga di aplikasikan pada pembangunan struktur 
pesawat seperti sayap dan badan pesawat. Dalam perancangan konstruksinya 
banyak melibatkan unsur pengelasan dengan sambungan las sebagai alternatif 
untuk menyambung bagian-bagian tertentu. Pembuatan sambungan las secara 
teknis memerlukan keterampilan yang tinggi bagi pengelasnya agar diperoleh 
sambungan dengan kualitas baik. Salah satu sambungan las cacat lambat laun 
akan menimbulkan rusaknya sambungan yang lain dan akhirnya konstruksi dapat 
runtuh yang menyebabkan kerugian materi yang tidak sedikit bahkan juga korban 
jiwa. Kualitas pengelasan yang baik tentunya  juga di gunakan suatu metode 
pengelasan yang sesuai. Salah satunya adalah metode pengelasan TIG. 
    Tungsten Inert Gas ( TIG) adalah metode pengelasan dimana busur 
listrik terjadi diantara elektroda yang tidak leleh dengan benda kerja. Sekeliling 
elektrodanya disalurkan gas inert yang berfungsi sebagai pelindung terhadap 
kontaminasi udara dimana gas tersebut tidak bereaksi dengan zat apapun, 
sehingga tiap pencemaran terhadap pengelasan dapat di hindarkan. Gas pelindung 
yang sering digunakan pada Las TIG umumnya adalah gas mulia Argon (Ar), 
2 
 
 
 
Helium (He), atau campuran keduanya. Sehingga pengelasan dengan gas mulia 
dipilih karena hasil pengelasan tersebut lebih bersih, kuat, dan disamping itu dapat 
digunakan pada material non ferro seperti Aluminium (Al).  
Hasil pekerjaan pengelasan dari konstruksi-konstruksi tersebut tidak 
hanya dilihat dari bagus atau tidaknya hasil lasan, tetapi juga mampu terhadap 
pengujian mekanis. Seperti halnya sifat kekerasan material itu sendiri. Kekerasan 
didefinisikan dalam ilmu metalurgi adalah sebagai kemampuan suatu material 
untuk tahan terhadap deformasi plastis. Semakin besar kekerasan suatu logam 
maka semakin besar ketahanannya terhadap deformasi.  
Kekerasan pada sambungan yang kurang baik serta hasil las yang tidak 
bagus mengakibatkan banyak hal yang tidak diinginkan dan mengarah pada 
turunnya tingkat keselamatan kerja, baik keselamatan alat, pekerja/operator, 
lingkungan serta perusahan/industri. Disamping itu juga secara ekonomi akan 
mengakibatkan melonjaknya biaya produksi dan pada gilirannya 
industri/perusahan tersebut mengalami kerugian atau penurunan laba. Oleh karena 
itu, penetapan parameter las sangatlah penting guna mendapatkan hasil lasan yang 
optimal. 
Pemakaian arus yang sesuai merupakan salah satu parameter dalam 
proses pengelasan. Berdasarkan penelitian (Sckolastika Ninien, 2011) diperoleh 
bahwa besar arus yang paling optimum untuk pengelasan TIG menggunakan pelat 
dengan tebal 3 mm adalah arus 80 A-100 A. Harga kekerasan daerah lasan lebih 
besar dari daerah logam induk. Ini menunjukkan bahwa besarnya temperatur 
pengelasan akan mempengaruhi laju pendinginan. Laju pendinginan akan sangat 
mempengaruhi nilai kekerasan serta struktur mikro hasil lasan.  
Untuk mengetahui pengaruh variasi kuat arus terhadap kekerasan dan 
struktur mikro paduan Aluminium 6061 maka di rancang spesimen berbentuk plat 
dengan sambungan las tumpul dengan kampuh V ganda hasil pengelasan 
Tungsten Inert Gas (TIG). Dalam penelitian ini variasi yang digunakan adalah 
kuat arus sebesar 100 A, 110 A dan 115 A. 
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Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas perlu dilakukan 
penelitian mengenai pengaruh kuat arus pada pengelasan paduan Aluminium  
6061  terutama mengenai sifat kekerasan dan struktur mikro. Maka penelitian ini 
mengambil judul: “PENGARUH KUAT ARUS PADA PENGELASAN 
PADUAN ALUMINIUM 6061 DENGAN MENGGUNAKAN METODE LAS 
TIG TERHADAP KEKERASAN DAN STRUKTUR MIKRO” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
berbagai permasalahan yang timbul berkaitan dengan penelitian ini : 
1. Kualitas pengelasan yang jelek/tidak sempurna khususnya pada sambungan las  
berakibat fatal dan membahayakan. Baik dari segi materi maupun tingkat 
keselamatan kerja.  
2. Penetapan nilai-nilai parameter pengelasan yang tidak tepat berdampak pada 
hasil las yang tidak optimal. 
3. Penyetelan kuat arus pada las TIG kurang sesuai dengan bahan yang akan 
dilas. 
4. Kurangnya pengetahuan mengenai sifat kekerasan dan struktur mikro pada 
sambungan las paduan Aluminium 6061 untuk mendukung pengembangan 
lebih lanjut terkait material tersebut. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak menyimpang dari permasalah yang diteliti, 
maka penelitian ini dibuat batasan masalah yang mengacu pada identifikasi 
masalah  tentang  metode pengelasan dan pengujian yang akan dilakukan. Sesuai 
judul yang diambil, dibuat batasan masalah sebagai berikut : 
1. Sambungan las yang digunakan sambungan las jenis tumpul dengan kampuh 
V ganda hasil pengelasan TIG. 
2. Pengelasan menggunakan kuat arus sebesar 100 A, 110 A dan 115 A. 
3. Pengujian kekerasan hasil pengelasan paduan Aluminium 6061 menggunakan 
uji vickers dan pengujian struktur mikro menggunakan mikroskop Olympus 
PME (Metallurgical Microcope with Inverted) 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah diatas, maka 
diperlukan suatu perumusan masalah agar penelitian ini dapat dilakukan secara 
terarah. Adapun perumusan masalah yang akan diteliti adalah : 
1. Adakah pengaruh kuat arus terhadap struktur mikro paduan Aluminium 6061 
setelah dilas dengan metode pengelasan TIG ? 
2. Adakah pengaruh kuat arus terhadap kekerasan pada hasil lasan ? dan 
bagaimana hasil pengelasan terbaik yang didapat pada percobaan pemilihan  
kuat arus yang tepat jika dibandingkan dengan spesimen tanpa las? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Suatu penelitian akan mempunyai arti dan makna, manakala mempunyai 
tujuan yang jelas dan mendatangkan manfaat bagi peneliti dan pihak lain yang 
berkepentingan. Adapun tujan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah :   
1. Menyelidiki pengaruh kuat arus terhadap struktur mikro setelah dilas dengan 
metode pengelasan TIG. 
2. Menyelidiki pengaruh kuat arus terhadap tingkat kekerasan hasil pengelasan 
menggunakan metode pengelasan TIG. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
peneliti maupun pihak lain. Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai bahan masukan untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi di bidang industri konstruksi, khususnya terhadap masalah yang 
berhubungan dengan teknik pengelasan. 
b. Sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan bagi pengembangan 
penelitian sejenis dimasa mendatang.  
c. Sebagai bahan masukan dan informasi mengenai pengaruh kuat arus 
terhadap hasil las dengan metode pengelasan TIG 
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2. Manfaat Praktis  
a. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan penulis tentang teknik 
pengelasan. 
b. Membantu dalam usaha peningkatan kekerasan hasil pengelasan terutama 
dalam pengaturan arus las pada paduan Aluminium 6061.  
